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ABSTRAK

Tehnik sedasi inhalasi sadar N20-0O2 ini umumnya digunakan pada
pasien yang merasa sangat cemas, refleks muntah tinggi, ataupun anak-
anak dengan kebutuhan khusus yang masih dapat berkomunikasi dengan
baik pada dokternya. Di Indonesia tehnik sedasi inhalasi sadar belum
sepopuler di Eropa, karena belum adanya kepastian hukum dalam
penggunaannya. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang pengaturan hukum tehnik sedasi inhalasi
sadar gas N20-02 pada praktik kedokteran gigi, mengetahui pelaksanaan
penggunaannya pada praktik kedokteran gigi di Ladokgi RE Martadinata
serta memperoleh gambaran tentang perlindungan hukum bagi dokter gigi
yang melakukannya di klinik khusus Ladokgi RE Martadinata.

Penelitian ini memakai metode pendekatan Yuridis Sosiologis
dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis, artinya metode penelitian
yang mengambil data langsung dari data primer hasil penelitian
dilapangan dengan cara wawancara, pengamatan serta mempelajari file
yang ada, kemudian membuat gambaran secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta dan sifat hubungan antar gejala yang diteliti sambil
menganalisisnya. Selain itu, digunakan pula data sekunder yang diperoleh
dari studi kepustakaan.

Pengaturan hukum tehnik sedasi ini belum sepenuhnya
dilaksanakan disebabkan cabang ilmu kedokteran gigi interdisiplin
(termasuk sedasi inhalasi sadar) baru diterapkan di Indonesia, dibutuhkan
peran Asosiasi Institusi Pendidikan untuk memperkenalkan ilmu ini di
strata S-1 sehingga mempunyai standar pendidikan dan standar profesi.
Dengan adanya wadah berupa ikatan peminat serta pendidikan
berkelanjutan yang bersertifikat dari organisasi profesi, diharapkan cabang
iimu ini mempunyai standar kompetensi bagi dokter gigi yang berminat
mengikutinya. Pelaksanaan di Ladokgi REM hanya berdasarkan standar
prosedur operasional, belum tercantumnya tindakan ini dalam pedoman
standar pelayanan medis yang ada dan belum ada standar kompetensi
sebagai dasar hukum, secara yuridis hal ini belum memenuhi ketentuan
hukum yang disyaratkan bagi perlindungan hokum. Periu pengaturan
hukum dari organisasi profesi yang dikuatkan oleh pemerintah agar dapat
digunakan sebagai acuan dalam melakukan sedasi inhalasi sadar,
sehingga dokter gigi yang melaksanakan merasa terlindungi dan
mendapat kepastian hukum.

Kata kunci : Perlindungan hukum, dokter gigi, sedasi inhalasi sadar
N20-02, praktik kedokteran gigi
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ABSTRACT

Conscious inhalation sedation technique with N20-O2 is generally
used in patients who are feeling very anxious, high gag reflex, or children
with special needs who are still able to communicate well with doctors. In
Indonesia technique of conscious inhalation sedation is not as popular in
Europe, because of the lack of legal certainty in its use. Therefore this
study aims to gain an overview of the legal regulation of conscious
inhalation sedation technique gases N20-O2 in the practice of dentistry,
know the implementation of its use in the practice of dentistry in Ladokgi
RE Martadinata and gain an overview of legal protection for dentists who
do it in a special clinic Ladokgi RE Martadinata.

This study used a method Juridical Sociological approaches to the
specifications of analytical descriptive research, meaning research
methods that retrieve data directly from primary data results of field
research by interview, observation and study the existing file, then make a
picture in a systematic, factual and accurate information about the facts
and the nature relationship between the symptoms observed while
analyzing them. In addition, also used secondary data obtained from
literature studies.

Legal arrangements sedation technique is not yet fully implemented
due to the branch of dentistry interdisciplinary (including conscious
inhalation sedation) had applied in Indonesia, it takes the role of the
Association of Educational Institutions to introduce this science in the
strata of S-1 so as to have the standard of education and professional
standards. With the container in the form of bond applicants and
continuing education for certified from professional organizations, branch
of science is expected to have a standard of competence for dentists who
are interested to follow. Implementation in Ladokgi REM only based on
standard operating procedures, yet inclusion of these measures in the
guidelines of existing standards of medical care and no basic standards of
competency for law, legally it is not yet meet the legal provisions required
for the legal protection of the legal arrangements should be professional
organizations are strengthened by the government to be used as a
reference in the conduct of conscious inhalation sedation, so the dentists
who carry out the feel protected and have legal certainty.

Keywords: Legal protection, dentists, the practice of dentistry, conscious
inhalation sedation N20-02
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